BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang 
Alat transportasi merupakan hal yang penting dalam kehidupan masyarakat, terlebih lagi di masa sekarang di mana mobilitas masyarakat sangat tinggi. Berkat kemajuan dalam dunia transportasi, jarak antar daerah dirasakan semakin dekat. Transportasi telah menjadi salah satu unsur yang menentukan perkembangan ekonomi masyarakat. Bertambah majunya tingkat perekonomian, bertambah penting pula peranan transportasi. Tidak ada motif ekonomi yang dapat dilepaskan dari keperluan transportasi. Karena itu harus selalu dapat dijamin kelancaran dalam arus barang dan penumpang dengan cepat, aman dan murah. Transportasi tidak lagi dipandang sebagai sektor yang memberikan pelayanan semata, tetapi telah menjadi mitra dari kegiatan-kegiatan ekonomi umumnya. 

Perkembangan dan peningkatan jasa transportasi darat semakin manjadi perhatian masyarakat. Persaingan diantara penyedia jasa juga semakin ketat, baik persaingan di antara perusahaan otobus maupun dengan penyedia transportasi jenis lain, misalnya kereta api atau pesawat udara.

Seiring dengan situasi perekonomian Indonesia yang belum pulih dari krisis yang berkepanjangan, membuat masyarakat cenderung untuk berhemat dalam mempergunakan uangnya, termasuk juga untuk biaya perjalanan, khususnya biaya tiket yang naik karena diakibatkan adanya kenaikan harga suku cadang dan bahan bakar minyak. 

Kondisi usaha transportasi darat sendiri dalam kondisi yang mengenaskan. Banyak tekanan yang dialami, dan hal ini jumlah penumpang angkutan darat khususnya bus menyusut hingga 12% (Tempo edisi 14 maret 2004). 

Dalam menghadapi tantangan ini Karunia Bakti ingin mempunyai tenaga yang handal, mengetahui kondisi dan situasi serta prilaku konsumen, dapat memberikan pelayanan yang baik kepada konsumen sehingga busa menarik konsumen manjadi konsumen yang setia. 

Dalam kondisi yang ketat tersebut hal utama yang harus diprioritaskan oleh perusahaan transportasi dalam hal ini Karunia Bakti sebagai perusahaan otobus adalah kepuasan penumpang atau konsumen agar dapat bertahan, bersaing dan menguasi pasar. 

Untuk menguasai pasar dan bersaing, perusahaan harus mempunyai strategi khusus untuk mendapatkan loyalitas dari  penumpang. Oleh karena itu perlu adanya peningkatan mutu kualitas dan penerapan promosi yang tepat guna untuk mendapatkan hasil yang maksimal bagi perusahaan. 

Penerapan promosi ini merupakan salah satu cara untuk menarik konsumen dan menjadi pelanggan yang setia bagi Karunia Bakti itu sendiri yang mana dalam 5 tahun terakhir ini mengalami kemerosotan akibat krisis ekonomi. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dipakai untuk promosi dari Karunia Bakti ialah : 

1. Bagaimana meningkatkan jumlah penumpang ?

2. Bagaimana merancang promosi yang efektif sehingga terjadi peningkatan penumpang ?

1.3. Fokus Masalah 
Setelah melihat dari berbagai permasalahan yang ada maka Fokus permasalahan yang akan diangkat ialah promosi Perusahaan Otobus Karunia Bakti Sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa dalam meningkatkan kemajuan dan pengembangan pelayanan perusahaan kepada masyarakat. 

Promosi yang akan dilakukan ialah memanfaatkan hari jadi PO. Karunia Bakti yang ke 10 pada pulan juli 2007. dengan memberikan penghargaan kepada masyarakat atau penumpang sebagai pengguna jasa layanan transportasi darat khususnya bus Karunia Bakti berupa pelayanan yang lebih baik, nyaman dan aman dari yang sebelumnya.  

1.4. Tujuan Perancangan 
Adapun tujuan dari promosi PO. Karunia Bakti ini yaitu :  

· Meningkatkan pengenalan konsumen kepada perusahaan, sehingga diharapkan dapat menjaring konsumen baru  

· Menguatkan citra perusahaan 

· Meningkatkan loyalitas konsumen kepada perusahaan 

· Meningkatkan pelayanan perusahaan kepada konsumennya 

Dengan tujuan diatas maka diharapkan akan terjadinya peningkatan jumlah penumpang yang pada akhirnya akan meningkatkan kemajuan perusahaan. 

1.5. Definisi Operasional 

Langkah yang dilakukan dalam promosi PO. Karunia Bakti sebagai perusahaan otobus ini agar penumpang tetap loyal dan percaya pada perusahaan dan diharapkan dapat menjaring konsumen baru, dengan demikian promosi yang dilakukan agar dapat mencapai tujuan dengan berjalan lancar maka dibutuhkan cara-cara operasional melalui program promosi tersebut.  

Maka langkah promosi yang akan dilakukan lebih mengutamakan pada pelayanan pada penumpang dengan memberikan undian liburan untuk keluarga dan penukaran tiket perjalanan dengan hadiah-hadiah menarik yang tentunya untuk keperluan perjalanan para penumpang. Adapun media lain yang digunakan ialah poster dan flyer untuk memberikan penjelasan tertulis dan rinci kepada masyarakat banyak tentang promosi tersebut.  
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